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Kata Pengantar 

ugas pastoral melekat dalam diri gereja. Para gembala jemaat 

di berbagai lingkup pelayanan GMIT memiliki tanggung jawab 

untuk menggembalakan umat Allah yang dipercayakan kepada 

mereka menurut maksud Allah demi kepenuhan hidup yang 

Allah maksudkan. Dokumen yang ada di tangan saudara-saudari 

ini adalah upaya GMIT berteologi dan menata tugas 

penggembalaan itu.  

Dalam buku kecil ini terdapat lima naskah teologi dan lima 

peraturan pastoral mengenai baptisan kudus, perjamuan kudus, 

pernikahan kudus, penerimaan dan perpindahaan anggota gereja, 

serta penguburan orang mati. Naskah-naskah ini mula-mula 

ditetapkan di Persidangan Majelis Sinode GMIT ke-40 tahun 

2016 di Kupang, lalu diperbaharui dalam Persidangan Majelis 

Sinode GMIT ke-41 tahun 2017 di tempat yang sama. Kehadiran 

peraturan-peraturan pastoral ini merupakan pembaharuan 

terhadap aturan-aturan yang sama yang pernah ditetapkan GMIT 

pada tahun 2007.  

Kami harapkan kehadiran peraturan-peraturan pastoral ini 

benar-benar akan menolong GMIT menata diri dan menata 

misinya untuk makin efektif sebagai persekutuan yang melayani 

maksud karya penyelamatan dan pembebasan Allah di dunia di 

mana gereja diutus. Kami mendorong para gembala jemaat 

memiliki buku ini dan menjadikannya sebagai rujukan dalam 

penataan pelayanan di masing-masing lingkup pelayanan GMIT. 

Kami juga mendorong proses belajar bersama di klasis-klasis dan 

jemaat-jemaat untuk memahami naskah teologi dan aturan-

aturan pastoral ini.  

Sebaiknya aturan tidak dibaca secara terpisah dari naskah 

teologisnya, sebab naskah teologis berisi sejumlah penjelasan 

teologis mengenai sikap GMIT terkait isu-isu pastoral seperti 

tercermin dalam aturan-aturan yang ada. Pelaksanaan aturan 

tanpa memahami landasan teologisnya dapat membuat kita jatuh 

pada legalisme. Kami harapkan pula setiap jemaat di GMIT 

meletakkan buku-buku Tata Gereja GMIT di perpustakaan 
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mereka masing-masing, sehingga dapat dengan mudah diakses 

dan dibaca, baik oleh para majelis jemaat maupun oleh anggota 

jemaat.  

Kami mengucapkan limpah terima kasih kepada semua 

pihak yang telah turut memfasilitasi dihasilkannya dokumen-

dokumen gerejawi ini. Kepada pihak PTT GMIT periode 2011-

2015 dan PTT GMIT periode 2015-2019 serta seluruh tim kerja 

mereka kami ucapkan terima kasih berlimpah. Tuhan kiranya 

memberkati kerja keras saudara-saudari kami dengan kebaikan-

Nya. Marilah kita makin giat melayani Tuhan, karena kita telah 

mengalami kebaikan-Nya.   

Majelis Sinode GMIT 

 

Ketua 

 

 

Sekretaris, 

 

 

 
PDT. DR. MERY L. Y. KOLIMON, PDT. YUSUF NAKMOFA, M.TH. 
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